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 This study aims to determine the effect of 360 Degree 
Leadership Education on the perception of Accounting 
Students about the ideal leadership principles and to 
analyze the difference of the Accounting student’s 
leadership perception before and after got this education. 
We hope that this study can contribute to support the 
Accounting Profession to have the professional 
Accountants who deserve to lead this profession in time to 
come.  
        The research data were obtained through some 
questionnaires that have been distributed to 100 students 
who haven’t got the 360 Degree Leadership Education and 
100 other students who have got it in 2019. We used Non-
Probability Sampling with the Purposive Sampling Method 
to get representative sample. We also used the descriptive 
analysis, Simple Linear Regression, and the comparative 
hypothesis testing to test the hypothesis.  
       The results show that the 360 Degree Leadership 
Education influences the leadership perception of the 
Accounting students by 27.5%. This research indicates that 
there is different leadership perception between these two 
groups of students. Furthermore, it shows that the 
Accounting student who haven’t got the 360 Degree 
Leadership Course tend to agree with the myth of 
leadership while the other students who have got it show the 
opposite tendency.  
Keywords: 
360 Degree Leadership Education; 




Saat ini Era Revolusi Industri 4.0 sedang 
berlangsung, dimana perusahaan 
dihadapkan dengan sistem digital dan 
otomatisasi. Untuk dapat beradaptasi 
dengan kondisi dunia usaha di era 
tersebut, perusahaan harus memenuhi 
beberapa persyaratan, diantaranya adalah 
bidang sumber daya manusia, baik dari 
segi keterampilan (skill) maupun dari segi 
pendidikan berkelanjutannya (Rojko, 
2017). Di bidang sumber daya manusia, 
perusahaan membutuhkan tenaga kerja 
yang dilengkapi dengan pengetahuan 
serta keterampilan yang berbeda dari era 
revolusi industri sebelumnya dan yang 
semakin relevan dengan tuntutan Era 
Industri 4.0, termasuk kebutuhan akan 
sumber daya di bidang akuntansi. 
Program Studi Akuntansi perlu merespon 
kebutuhan ini melalui pembaharuan 
kurikulumnya dan sistem pengajarannya 
supaya dapat membekali akuntan 
profesional dengan keterampilan yang 
dibutuhkan di Era Revolusi Industri 4.0 
(Stanciu & Bran, 2015). 
 Salah satu keterampilan yang harus 
dimiliki oleh seorang lulusan program studi 
Akuntansi di era revolusi industri saat 4.0 
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ini adalah keterampilan di bidang 
kepemimpinan (leadership skills) 
(Mayasari, Anjelina, & Irsutami, 2020). 
Keterampilan kepemimpinan (leadership 
skills) merupakan kemampuan seseorang 
untuk mendorong/mempengaruhi orang 
lain agar dapat berkontribusi dalam misi 
pencapaian tujuan (Copeland, 2015). 
Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (IAI), 
Hanya sosok akuntan profesional yang 
memiliki keterampilan kepemimpinan 
inilah yang layak memimpin profesi ini di 
masa depan. Dalam hal ini, akuntan 
profesional perlu mengkombinasikan 
kemampuan dasar di bidang akuntansi 
dengan keterampilan di bidang 
kepemimpinan agar profesionalisme 
mereka sebagai akuntan dapat dianggap 
eligible saat mengisi posisi kepemimpinan 
dimanapun mereka berkarir (IAI, 2015). 
Sebuah penelitian terdahulu juga 
menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan 
seorang akuntan yang berkarir sebagai 
seorang auditor berpengaruh secara 
signifikan dan positif terhadap kinerja 
auditor (Arifah, 2012). Tak heran jika 
keterampilan para akuntan di bidang 
kepemimpinan dianggap mampu 
mengangkat wibawa profesinya di mata 
publik terlepas dimanapun mereka berkarir 
(IAI, 2015). Berangkat dari pernyataan di 
atas, maka mahasiswa program studi 
Akuntansi selaku calon para Akuntan 
Profesional masa depan jelas perlu 
dibekali dengan keterampilan dalam 
memimpin (leadership skills).  
 Sebuah hasil penelitian menunjukkan 
bahwa dalam mengembangan sebuah 
keterampilan kepemimpinan mahasiswa, 
pembentukan pola pikir/persepsi mereka 
tentang kepemimpinan merupakan hal 
yang penting (Bloch, Brewer, & Stout, 
2012). Untuk itu, sebuah prinsip 
kepemimpinan yang ideal perlu menjadi 
dasar persepsi kepemimpinan mereka. 
Penelitian ini menggunakan Prinsip-
Prinsip Kepemimpinan 360 Derajat (The 
360-Degree Leadership Principles) yang 
dikembangkan oleh John Calvin Maxwell 
sebagai prinsip-prinsip kepemimpinan 
yang ideal. Alasannya adalah bahwa 
prinsip-prinsip dari gaya Kepemimpinan 
360 Derajat ini dianggap mampu 
mematahkan mitos yang berkaitan dengan 
kepemimpinan dan dapat diterapkan oleh 
siapapun yang berniat menjadi seorang 
pemimpin sejati tanpa melihat posisi 
mereka di dalam organisasi (Maxwell, 
2012). Hingga saat ini, masih jarang 
ditemukan penelitian yang menganalisis 
metode yang efektif untuk 
mengembangkan mahasiswa di bidang 
keterampilan kepemimpinan (khususnya 
di bidang akuntansi) dengan cara 
membentuk persepsi mereka akan 
kepemimpinan yang ideal menurut prinsip 
Kepemimpinan 360 Derajat ini. Untuk itu 
penelitian ini dilaksanakan dengan tujuan 
untuk menganalisis pengaruh Pendidikan 
Kepemimpinan 360 Derajat yang 
diterapkan di Program Studi Akuntansi 
terhadap pembentukan persepsi 
mahasiswa Akuntansi mengenai prinsip 
kepemimpinan yang ideal. Tujuan lain dari 
penelitian ini adalah menganalisis 
perbedaan persepsi kepemimpinan antara 
mahasiswa akuntansi yang belum 
mengenyam pendidikan Kepemimpinan 
360 Derajat ini dan mahasiswa akuntansi 
yang telah mengenyam pendidikan 
Kepemimpinan 360 Derajat ini. Adapun 
rumusan masalah dari penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh pendidikan 
Kepemimpinan 360 Derajat terhadap 
pembentukan persepsi Kepemimpinan 
360 Derajat mahasiswa akuntansi? 
2. Apakah terdapat perbedaan 
pembentukan persepsi Kepemimpinan 
360 Derajat antara mahasiswa 
akuntansi yang belum menempuh 
pendidikan Kepemimpinan 360 Derajat 
dan mahasiswa akuntansi yang telah 
menempuh pendidikan kepemimpinan 
tersebut? 
 
KERANGKA TEORITIS DAN 
PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 
Keterampilan Akuntan Profesional Di 
Era Industri 4.0 
 Salah satu keterampilan yang harus 
dimiliki oleh seorang lulusan program studi 
Akuntansi di Era Revolusi Industri 4.0 ini 
adalah keterampilan di bidang 
kepemimpinan (Mayasari et al., 2020). 
Keterampilan ini merupakan kemampuan 
seseorang untuk mendorong/ 
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mempengaruhi orang lain agar dapat 
berkontribusi dalam misi pencapaian 
tujuan (Copeland, 2015). Sebuah 
penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 
gaya kepemimpinan seorang akuntan 
yang berkarir sebagai seorang auditor 
berpengaruh secara signifikan dan positif 
terhadap kinerja auditor (Arifah, 2012). 
Berangkat dari pernyataan di atas, maka 
mahasiswa program studi Akuntansi 
selaku calon Akuntan Profesional masa 
depan jelas perlu dibekali dengan 
keterampilan dalam memimpin (leadership 
skills). 
Persepsi Kepemimpinan Mahasiswa 
Akuntansi 
 Penelitian (Bloch, Brewer, & Stout, 
2012) menunjukkan bahwa di dalam 
upaya pengembangan keterampilan 
kepemimpinan mahasiswa, pembentukan 
pola pikir mereka tentang kepemimpinan 
merupakan suatu hal yang penting. Hal ini 
dikarenakan pola pikir mahasiswa akan 
mempengaruhi persepsi mereka tentang 
kepemimpinan (Keller & Gollwitzer, 2017).  
 Memiliki persepsi yang benar tentang 
kepemimpinan yang ideal merupakan 
keterampilan yang sangat signifikan dalam 
menciptakan kepemimpinan yang efektif 
(Otara, 2011). Dengan kata lain, untuk 
membekali mahasiswa Akuntansi dengan 
keterampilan kepemimpinan yang ideal, 
maka mereka perlu memiliki persepsi yang 
benar tentang prinsip kepemimpinan yang 
ideal.  
 
 Membentuk persepsi kepemimpinan 
mahasiswa akuntansi yang benar ini, tentu 
menjadi sebuah tantangan tersendiri bagi 
perguruan tinggi yang selama ini menjadi 
Lembaga pendidikan formal bagi 
mahasiswa akuntansi. Dosen harus 
belajar lebih dari sekedar mengajar. Ia 
harus menjadi seorang fasilitator, 
memberikan praktik kepada mahasiswa, 
memberikan tanggungjawab pribadi untuk 
pertumbuhan, membangun komunitas 
belajar yang lebih inklusif (Komives et al, 
2007 dalam (Rosch & Anthony, 2012)), 
Dengan demikian, maka pendidikan 
kepemimpinan akan mampu mengem-
bangkan sikap, pengetahuan dan 
keterampilan terkait perilaku kepemim-
pinan mahasiswa akuntansi (Rosch & 
Anthony, 2012). 
 Mengingat begitu banyak prinsip 
kepemimpinan yang ada di muka bumi ini 
maka penelitian ini mengusung Prinsip 
Kepemimpinan 360 Derajat (360-Degree 
Leadership Principles) dari John Calvin 
Maxwell sebagai prinsip kepemimpinan 
yang ideal. Alasannya adalah bahwa 
prinsip-prinsip dari gaya Kepemimpinan 
360 Derajat ini dianggap mampu 
mematahkan mitos yang berkaitan dengan 
kepemimpinan (Maxwell, 2012). Mitos 
kepemimpinan yang dimaksud oleh 
Maxwell (2012) meliputi pemikiran yang 
menyatakan: (1) seseorang tidak dapat 
memimpin orang lain kecuali jika ia 
memiliki jabatan tinggi dalam organisasi. 
(2) Seseorang juga baru mampu belajar 
untuk memimpin orang lain jika ia sudah 
berhasil duduk di puncak pimpinan. (3) 
Seseorang tidak akan memiliki niat untuk 
mencoba memimpin jika belum menduduki 
posisi atas di dalam perusahaan. (4) Saat 
seseorang berhasil menjabat di posisi 
atas, maka ia baru akan memegang 
kendali dan orang lain akan mengikutinya. 
(5) Seseorang harus meraih jabatan 
tertinggi dalam organisasi untuk mencapai 
potensinya. (6) dan ketika seseorang 
berhasil meraih posisi tertinggi maka ia 
tidak akan dibatasi lagi. 
 Alasan lain yang mendasari Prinsip 
Kepemimpinan 360 Derajat (360-Degree 
Leadership Principles) ini sebagai prinsip-
prinsip kepemimpinan yang ideal yakni 
prinsip-prinsip kepemimpinannya dapat 
diterapkan oleh siapapun dengan jabatan 
apapun sehingga memberikan peluang 
bagi mereka untuk menjadi seorang 
pemimpin yang sejati, asalkan mereka 
memang memiliki komitmen dan 
ketekunan di dalam mengembangkan 
pengetahuan dan keterampilan 
berdasarkan prinsip kepemimpinan ini 
untuk memimpin atau mempengaruhi 
orang lain demi tercapainya tujuan 
(Maxwell, 2013).  
 Menurut Maxwell (2012), Prinsip-
prinsip Kepemimpinan 360 Derajat ini 
diklasifikasikan ke dalam 3 kategori. 
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Kategori pertama berisi tentang prinsip-
prinsip kepemimpinan yang dapat 
diterapkan seseorang untuk menjadi 
pemimpin sejati bagi atasan mereka. 
Kategori kedua berisi tentang prinsip-
prinsip kepemimpinan yang dapat 
diterapkan seseorang untuk menjadi 
pemimpin sejati bagi rekan yang memiliki 
kedudukan sejajar dengannya. Kategori 
ketiga terdiri dari prinsip kepemimpinan 
yang dapat diterapkan seseorang untuk 
menjadi pemimpin sejati bagi 
bawahannya. Prinsip-prinsip yang berada 
di dalam 3 kategori inilah yang peneliti 
kembangkan untuk menjadi dasar 
indikator pengujian bagi mahasiswa 
akuntansi agar mengetahui bagaimana 
persepsi mereka terhadap kepemimpinan 
yang ideal.  
 Sejauh ini banyak perusahaan yang 
mulai menerapkan Prinsip Kepemimpinan 
360 Derajat sebagai dasar pengukuran 
keefektifan kepemimpinan mereka. Dasar 
pengukuran berdasarkan Prinsip 360 
derajat ini mulai tumbuh dalam 
popularitas, banyak organisasi menjadi 
tertarik untuk menyesuaikan penilaian/ 
pengukuran agar sesuai dengan model 
kompetensi mereka sendiri. Penilaian 360 
Derajat menjadi tulang punggung 
sebagian besar perusahaan, terutama 
dalam program pengembangan 
kepemimpinan mereka. Penilaian ini 
menjadi populer karena dapat 
memberikan para pemimpin data empiris 
yang mengungkapkan bagaimana orang 
lain memandang kekuatan dan kelemahan 
mereka (Zenger & Folkman, 2011). 
Pengembangan Hipotesis 
Pengembangan Persepsi Mahasiswa 
Akuntansi mengenai Kepemimpinan 
yang Ideal 
 Kepemimpinan merupakan isu yang 
saat ini banyak didiskusikan bahkan 
diteliti.(Almaki, Silong, Idris, & Abd. Wahat, 
2016). Teori kepemimpinan yang 
mendasari penelitian ini adalah Teori 
Pertukaran Sosial (SET). Teori ini 
menyatakan bahwa setiap perilaku 
karyawan timbul berdasarkan interaksi 
sosial baik itu yang mendatangkan 
dampak positif maupun negatif terhadap 
diri mereka, sehingga ada hubungan 
antara prestasi kerja karyawan dengan 
gaya kepemimpinan di perusahaan/ 
organisasinya (Islam, Rahman, & Siddiqui, 
2018). Penelitian terdahulu yang dilakukan 
oleh Yıldız, Baştürk, & Boz pada tahun 
2014 mendukung teori ini dan menyatakan 
bahwa cara memimpin pegawai akan 
mempengaruhi kinerja usaha mereka 
(Yıldız, Baştürk, & Boz, 2014). Di bidang 
profesi akuntansi, sebuah hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Sun, Gergen, Avila, & 
Green pada tahun 2016 menunjukkan 
bahwa gaya kepemimpinan akan 
mempengaruhi motivasi para akuntan. Hal 
ini disebabkan karena perilaku dan 
karisma seorang pemimpin dengan gaya 
tertentu akan berkaitan erat dengan 
kepuasan pegawainya (Sun, Gergen, 
Avila, & Green, 2016). Perilaku seseorang 
dapat dipengaruhi oleh persepsi 
(Ferguson & Bargh, 2004). Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa perilaku 
kepemimpinan ideal seseorang dapat 
dipengaruhi oleh persepsi tentang 
kepemimpinan ideal. 
 Sebuah penelitian terdahulu 
menunjukkan bahwa perbedaan persepsi 
mahasiswa akuntansi tentang etis antara 
mahasiswa akuntansi yang sudah dan 
yang belum mengambil mata kuliah etika 
bisnis cukup signifikan (Wati & Sudibyo, 
2016). Dengan demikian, dapat diduga 
bahwa pendidikan tentang kepemimpinan 
ideal di perguruan tinggi juga dapat 
membantu pembentukan persepsi 
mahasiswa tentang kepemimpinan yang 
ideal. 
 Berdasarkan penjelasan di atas maka 
hipotesis penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
Ho: Tidak terdapat pengaruh pendidikan 
kepemimpinan 360 derajat terhadap 
pembentukan persepsi kepemim-
pinan 360 derajat mahasiswa 
akuntansi. 
H1: Terdapat pengaruh pendidikan kepe-
mimpinan 360 derajat terhadap 
pembentukan persepsi kepemim-
pinan mahasiswa akuntansi. 
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 Selain itu, penelitian ini juga 
menganalisis perbedaan pembentukan 
persepsi mahasiswa akuntansi terhadap 
prinsip kepemimpinan saat sebelum dan 
sesudah mengikuti pendidikan tersebut, 
dengan hipotesis sebagai berikut: 
Ho: Tidak terdapat perbedaan pemben-
tukan persepsi kepemimpinan 360 
derajat antara mahasiswa akuntansi 
yang belum menempuh pendidikan 
kepemimpinan 360 derajat dengan 
mahasiswa akuntansi yang telah 
menempuh pendidikan kepemim-
pinan 360 derajat 
H2: Terdapat perbedaan pembentukan 
persepsi kepemimpinan 360 derajat 
antara mahasiswa akuntansi yang 
belum menempuh pendidikan kepe-
mimpinan 360 derajat dengan 
mahasiswa akuntansi yang telah 
selesai menempuh pendidikan 
kepemimpinan 360 derajat. 
 
METODOLOGI PENELITIAN  
 Berdasarkan tujuan penelitian, maka 
jenis penelitian ini masuk ke dalam jenis 
penelitian deskriptif, asosiatif dan 
komparatif. Adapun unit analisis atau unit 
observasi yang digunakan adalah 
mahasiswa akuntansi. Penelitian ini 
adalah sebuah studi kasus di Universitas 
Kristen Maranatha, Bandung. Dengan 
demikian, populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh mahasiswa akuntansi yang 
sedang menempuh studi di Universitas 
Kristen Maranatha.  
 Pengambilan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan teknik Non-Probability 
Sampling serta menggunakan metode 
Purposive Sampling dalam proses 
pemilihan sampelnya. Maksud dari 
penggunaan metode Purposive Sampling 
ini adalah:  
1. Untuk menggambarkan mengenai 
mitos kepemimpinan dan perbedaan 
persepsi antara mahasiswa, sampel 
yang diambil merupakan mahasiswa 
akuntansi yang belum menempuh 
pendidikan kepemimpinan 360 derajat 
dan mahasiswa akuntansi yang sudah 
menempuh pendidikan kepemimpinan 
360 derajat.  
2. Untuk menguji pengaruh pendidikan 
kepemimpinan 360 derajat terhadap 
pembentukan persepsi kepemimpinan 
360 derajat, sampel yang diambil harus 
mahasiswa akuntansi yang sudah 
menempuh pendidikan kepemimpinan 
360 derajat. 
 
 Teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dalam penelitian ini adalah 
metode survey dengan kuesioner sebagai 
alat bantu. Teknik pengumpulan data ini 
dilakukan dengan tujuan untuk memper-
oleh data primer bagi penelitian ini. 
Mengenai operasional variabel, penelitian 
ini memodifikasi 3 sub variabel yang 
dikembangkan oleh Baartman & De Bruijn 
(2011) untuk mengukur variabel 
Pendidikan Kepemimpinan 360 Derajat 
sebagai variabel independen. Adapun 
ketiga sub variabel yang dimaksud 
meliputi: Pengembangan Pengetahuan, 
Pengembangan Sikap, serta Pengem-
bangan Keterampilan. (Baartman & De 
Bruijn, 2011) yang disajikan di tabel 1. 
 
 
Tabel 1. Sub Variabel dan Indikator Variabel 
Pendidikan Kepemimpinan 360 
 
Sumber: dimodifikasi dari (Baartman & De 
Bruijn, 2011) 
 
 Sub variabel yang digunakan untuk 
mengukur variabel Persepsi 
Kepemimpinan Mahasiswa Akuntansi 
meliputi sub variabel Prinsip Memimpin Ke 
Atas, Prinsip Memimpin ke Samping dan 
Prinsip Memimpin ke Bawah yang 
dikembangkan oleh (Maxwell, 2012) dan 
disajikan di tabel 2 dan tabel 3. 






Tabel 2. Sub Variabel dan Indikator Variabel 
Persepsi Kepemimpinan Mahasiswa 
Akuntansi (1) 
 
Sumber: (Maxwell, 2012) 
 
 
Tabel 3. Sub Variabel dan Indikator Variabel 
Persepsi Kepemimpinan Mahasiswa 
Akuntansi (2) 
 
Sumber: (Maxwell, 2012) 
 
Untuk mengetahui pandangan mahasiswa 
akuntansi terhadap mitos kepemimpinan, 
maka peneliti menggunakan operasional 







Tabel 4. Operasional Variabel Mitos 
Kepemimpinan 
 
Sumber: (Maxwell, 2012) 
 
Penelitian ini menggunakan uji korelasi 
biavariate untuk menguji validitas 
instrumen (Sugiyono & Susanto, 2015) 
dan menggunakan skor reliabilitas 
Cronbach’s Alpha untuk Kriteria reliabilitas 
instrumen (Jogiyanto, 2008). Agar dapat 
mengetahui pandangan mahasiswa 
akuntansi terhadap mitos kepemimpinan 
sebagai tujuan penelitian ke-1, penulis 
menggunakan analisa deskriptif. 
Menjawab tujuan penelitian ke-2 atau 
hipotesis ke-1, yakni mengetahui 
pengaruh pendidikan kepemimpinan 360 
derajat terhadap pembentukan persepsi 
kepemimpinan 360 derajat mahasiswa 
akuntansi, penulis menggunakan metode 
Simple Linear Regression. Adapun model 
regresi linear sederhana dalam penelitian 




 y    = variabel dependen 
 𝛽0 = intercept coefficient, disebut   
         sebagai konstanta 
 𝛽1 = 𝑠𝑙𝑜𝑝𝑒, disebut koefisien regresi 
 𝜀   = error, nilai selisih antara prediksi     
        dengan nilai yang sebenarnya 
 
 Untuk memenuhi tujuan penelitian 
ketiga yakni mengetahui perbedaan 
pembentukan persepsi kepemimpinan 360 
derajat antara mahasiswa yang belum dan 
yang telah menempuh pendidikan 
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Kepemimpinan 360 Derajat, penulis 
melakukan uji komparatif. Uji komparatif 
berarti menguji kemampuan generalisasi 
(signifikansi hasil penelitian) yang berupa 
perbandingan keadaan variabel dari dua 
sampel atau lebih (Sugiyono,2017). 
Penulis menggunakan salah satu teknik 
statistik yang ada dalam pengujian 
hipotesis komparatif, disesuaikan dengan 
hasil uji normalitas terlebih dahulu.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
instrumen yang digunakan dalam 
penelitian ini valid dan reliabel. Seluruh 
penyataan tentang variabel X dan Y 
memiliki nilai korelasi pearson diatas 0,3 
serta nilai Cronbach’s Alpha untuk variable 
X sebesar 0,842 dan untuk variable Y 
sebesar 0,866. Untuk dapat menjawab 
hipotesis pertama dilakukan dengan cara 
menguji terlebih dahulu variabel X 
terhadap Y dengan regresi linier 
sederhana. Sebelum dilakukan pengujian 
regresi maka perlu diuji normalitas data. 
Hasil uji normalitas data menunjukkan nilai 
sig sebesar 0,960 lebih besar dari 0,05, 
artinya data penelitian berdistribusi 
normal. Uji regresi selanjutnya dapat 
dilakukan, hasil uji regresi sederhana 




Tabel 5 menunjukkan tingkat signifikansi 
0.000 lebih kecil dari 0.050 maka hal 
tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh pendidikan kepemimpinan 360 
derajat terhadap pembentukan persepsi 
kepemim-pinan 360 derajat mahasiswa 
akuntansi. Besaran pengaruh pendidikan 
kepemimpinan 360 derajat terhadap 
pembentukan persepsi kepemimpinan 360 
derajat mahaiswa akuntansi dapat dilihat 
pada tabel 6. 
 
  
 Tabel 6 menunjukkan bahwa nilai R 
Square sebesar 0,275 atau 27,5%, hal 
tersebut artinya Pendidikan Kepemim-
pinan 360 derajat berpengaruh terhadap 
Pembentukan Persepsi Kepemimpinan 
360 Derajat Mahasiswa Akuntansi sebesar 
27,5%. Sisanya 72,5% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diuji dalam penelitian 
ini. 
 Hasil uji komparatif bagi hipotesis 
kedua yakni untuk mengetahui perbedaan 
pembentukan persepsi kepemimpinan 360 
derajat antara mahasiswa yang belum 
menempuh pendidikan kepemimpinan 360 
derajat dengan yang telah menempuh 
pendidikan kepemimpinan 360 derajat 
harus didahului dengan uji normalitas. 
Pengujian normalitas menggunakan 
shapiro-wilk dan menunjukkan hasil nilai 
sig kedua kelompok sebesar 0,000 artinya 
dibawah 0,05 dan menunjukkan bahwa 
data tidak berditribusi normal. Jika data 
tidak berdistribusi normal maka uji 
komparatif menggunakan uji Mann 
Whitney. Hasil uji komparatif dapat dilihat 
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Berdasarkan tabel 7, yang mana nilai sig < 
0,05, maka dapat disimpulkan terdapat 
perbedaan pembentukan persepsi 
kepemimpinan 360 derajat antara 
mahasiswa akuntansi yang belum 
menempuh pendidikan kepemimpinan 360 
derajat dengan mahasiswa akuntansi yang 
telah menempuh pendidikan 
kepemimpinan 360 derajat. Perbedaan ini 
nampak jelas dari sisi persepsi antara 
mahasiswa yang belum dan telah 
menempuh pendidikan kepemimpinan 360 
derajat terhadap mitos dan cara memimpin 
ke atasan, rekan dan anak buah mereka. 
Dari sisi mitos, mahasiswa yang telah 
menempuh pendidikan kepemimpinan 360 
memiliki persepsi kepemimpinan yang 
lebih ideal berdasarkan konsep 
Kepemimpinan 360 derajat versi Maxwell 
(2012). Mereka telah memiliki persepsi 
bahwa kepemimpinan dapat 
dikembangkan dan diterapkan tanpa 
meraih posisi puncak kepemimpinan di 
organisasinya. Dengan persepsi yang 
demikian maka mereka diduga lebih 
memungkinkan untuk menerapkan cara 
memimpin berbasis 360 Derajat sehingga 
mereka bukan hanya dapat menjadi 
pemimpin yang ideal bagi anak buahnya 
namun juga dapat berupaya memimpin 
atasan dan rekannya dalam pekerjaan 
mereka.  
 Di sini mereka menyadari bahwa 
sebuah kepemimpinan yang sejati 
berbicara tentang bagaimana mempe-
ngaruhi orang lain tanpa melihat posisi 
atau kedudukannya di perusahaan. Maka 
tidaklah heran jika hasil pengujian data 
menunjukkan bahwa Pendidikan 
Kepemimpinan 360 Derajat mem-
pengaruhi persepsi mahasiswa Akuntansi 
mengenai cara mereka memimpin ke 
atasan, ke rekan yang memiliki posisi 
setara dan ke rekan yang memiliki posisi di 
bawah mereka. 
 Mengenai pandangan mahasiswa 
Akuntansi terhadap mitos kepemimpinan, 
hasil pengolahan data menunjukkan 
bahwa pandangan mahasiswa akuntansi 
terhadap mitos kepemimpinan berbeda. 
Mahasiswa akuntansi yang belum 
menempuh mata kuliah Pendidikan 
Kepemimpinan 360 Derajat cenderung 
setuju dengan mitos kepemimpinan, 
mereka percaya terhadap mitos 1, 3, 4 dan 
6. Mahasiswa akuntansi yang belum 
menempuh mata kuliah pendidikan 
kepemimpinan 360 derajat setuju bahwa 
untuk dapat memimpin di perusahaan, 
maka harus meraih kedudukan tertinggi 
terlebih dahulu di perusahaan tersebut. 
Hal tersebut sejalan dengan ungkapan 
Maxwell (2013), bahwa kekeliruan utama 
yang sering dilakukan orang saat 
memahami konsep kepemimpinan yaitu 
adanya keyakinan bahwa pemimpin akan 
muncul apabila seseorang memiliki posisi 
dan gelar tertentu. Mahasiswa juga setuju 
bahwa mereka harus berusaha meraih 
kedudukan tertinggi di perusahaan agar 
orang-orang bersedia untuk mengikuti 
arahan mereka. Menurut Maxwell (2013) 
pengaruh harus diperoleh dari usaha, 
seiring berjalannya waktu seseorang akan 
mendapatkan level pengaruhnya dari apa 
yang dikerjakannya, bukan berdasarkan 
kedudukan tertinggi. Mahasiswa juga 
setuju bahwa memiliki kedudukan di posisi 
puncak membuatnya lebih mudah 
memimpin karena dialah yang memegang 
kendali. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
mereka tidak menyadari bahwa semakin 
tinggi mereka naik, semakin besar 
organisasinya maka semakin banyak 
faktor yang akan mengendalikan 
organisasi tersebut, posisi seseorang tidak 
memberikan orang tersebut kendali penuh 
dan juga tidak akan melindungi orang 
tersebut (Maxwell, 2013).  
 Mahasiswa setuju mereka perlu 
meraih kedudukan sebagai pemimpin 
puncak untuk meraih potensinya. Hal 
tersebut berseberangan dengan 
ungkapan Maxwell (2013), bahwa 
seseorang harus berjuang keras untuk 
mencapai puncak kemampuannya bukan 
puncak organisasi, masing-masing orang 
harus bekerja keras untuk mencapai 
potensinya. Sedangkan untuk mitos 2, 5 
dan 7, mahasiswa Akuntansi yang belum 
menempuh mata kuliah Pendidikan 
Kepemimpinan 360 Derajat cenderung 
menjawab kurang setuju. Mahasiswa 
kurang setuju bahwa untuk dapat belajar 
dan berlatih menjadi seorang pemimpin 
sejati harus berusaha meraih kedudukan 
yang tertinggi di perusahaan. Hal tersebut 
sejalan dengan ungkapan Maxwell (2013), 
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jika seseorang ingin menjadi pemimpin 
yang sukses, maka orang tersebut harus 
belajar memimpin sebelum memegang 
posisi kepemimpinan. Mahasiswa kurang 
setuju dengan pernyataan saat saya 
memperoleh posisi di kepemimpinan 
puncak, tidak ada lagi yang membatasi 
saya dalam membuat keputusan dan 
bertindak. Menurut Maxwell (2013), bahwa 
menjadi seorang pemimpin teratas bukan 
berarti Anda tidak punya batasan, karena 
hal tersebut tidak menyingkirkan penutup 
dari potensi Anda, tanpa mempedulikan 
pekerjaan yang Anda lakukan atau posisi 
yang Anda raih, Anda akan tetap memiliki 
batasan. Mahasiswa kurang setuju 
dengan pernyataan bahwa menurut saya, 
lebih baik tidak memimpin orang jika saya 
tidak berhasil meraih posisi puncak di 
perusahaan. Menurut Maxwell (2013), 
seseorang dapat menjadi pemimpin yang 
lebih baik dimana pun orang tersebut 
berada, tingkatkan kepemimpinan Anda, 
maka Anda akan mempengaruhi 
organisasi Anda, mengubah hidup orang 
lain, memberikan nilai tambah, Anda akan 
mempengaruhi orang lain di semua level 
organisasi tanpa Anda harus mencapai 
puncak organisasi.  
Sedangkan mahasiswa Akuntansi yang 
telah menempuh mata kuliah pendidikan 
kepemimpinan 360 derajat cenderung 
kurang setuju dengan mitos-mitos 
kepemimpinan, mereka kurang setuju 
dengan mitos 1, 2, 3, 5, dan 7. Mahasiswa 
kurang setuju bahwa untuk dapat 
memimpin di perusahaan, maka harus 
meraih kedudukan tertinggi terlebih dahulu 
di perusahaan tersebut. Hal tersebut 
sejalan dengan pemikiran Maxwell. 
Menurut Maxwell (2013) bahwa 
kepemimpinan berhubungan dengan 
pilihan yang dibuat, bukan tempat yang 
diduduki; mempengaruhi orang lain adalah 
masalah disposisi bukan posisi. 
Seseorang dapat memimpin orang lain 
dari mana pun di dalam organisasi, hal 
tersebut yang akan menjadikan organisasi 
lebih baik (Maxwell, 2013). Mahasiswa 
kurang setuju bahwa untuk dapat belajar 
dan berlatih menjadi seorang pemimpin 
sejati harus berusaha meraih kedudukan 
yang tertinggi di perusahaan. Hal tersebut 
sejalan dengan ungkapan Maxwell (2013), 
bahwa jika Anda ingin sukses, Anda harus 
mempelajari sebanyak mungkin hal yang 
bisa Anda pelajari tentang kepemimpinan 
sebelum Anda memegang posisi 
kepemim-pinan, jadi jika Anda ingin 
menjadi seorang pemimpin yang sukses 
maka belajarlah untuk memimpin sebelum 
Anda memegang posisi kepemimpinan. 
Mahasiswa kurang setuju dengan 
pernyataan bahwa saya harus berusaha 
meraih kedudukan tertinggi di perusahaan 
agar orang-orang bersedia untuk 
mengikuti arahan saya. Sejalan dengan 
pernyataan Maxwell (2013), bahwa 
pengaruh harus diperoleh dari usaha, 
seiring berjalannya waktu seseorang akan 
menda-patkan level pengaruhnya dari apa 
yang dikerjakannya, pemimpin yang baik 
akan mendapatkan peningkatan pengaruh 
hingga di luar posisi yang dipegangnya. 
Mahasiswa kurang setuju dengan 
pernyataan bahwa saat saya memperoleh 
posisi di kepemimpinan puncak, tidak ada 
lagi yang membatasi saya dalam membuat 
keputusan dan bertindak. Menurut 
Maxwell (2013), banyak orang yang sering 
keliru bahwa kepemimpinan adalah tiket 
untuk mendapatkan kebebasan, menjadi 
seorang pemimpin teratas bukan berarti 
Anda tidak punya batasan, karena hal 
tersebut tidak menyingkirkan penutup dari 
potensi Anda, tanpa mempedulikan 
pekerjaan yang Anda lakukan atau posisi 
yang Anda raih, Anda akan tetap memiliki 
batasan. Mahasiswa kurang setuju bahwa 
lebih baik tidak memimpin orang jika 
mereka tidak berhasil meraih posisi 
puncak di perusahaan. Sejalan dengan 
pemikiran Maxwell (2013), bahwa 
seseorang dapat menjadi pemimpin yang 
lebih baik dimana pun orang tersebut 
berada, seseorang dapat mempengaruhi 
orang lain di semua level organisasi tanpa 
Anda harus mencapai puncak organisasi. 
Mahasiswa akuntansi yang telah 
menempuh mata kuliah pendidikan 
kepemimpinan 360 derajat cenderung 
setuju dengan mitos 4 dan 6. Mahasiswa 
setuju dengan pernyataan bahwa memiliki 
kedudukan di posisi puncak membuat 
saya lebih mudah memimpin karena 
sayalah sang pemegang kendalinya. 
Menurut Maxwell (2013), tanpa 
pengalaman sebagai orang teratas di 
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suatu organisasi, orang cenderung akan 
melebih-lebihkan besarnya kendali yang 
dimilikinya di puncak, tanpa menyadari 
bahwa banyak faktor yang mengendalikan 
suatu organisasi. Mahasiswa setuju 
bahwa mereka perlu meraih kedudukan 
sebagai pemimpin puncak untuk meraih 
potensi mereka. Hal tersebut tidak sejalan 
dengan pemikiran Maxwell (2013), bahwa 
sesorang harus berjuang keras untuk 
mencapai puncak potensi diri bukan 
puncak organisasi, tanpa harus selalu 
mendapatkan posisi di ruang kantor 
utama, sesorang dapat memberikan 
dampak paling besar dari suatu posisi 
yang bukan posisi pertama. 
 
KESIMPULAN  
 Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan, maka penelitian ini memiliki 
kesimpulan bahwa pandangan mahasiswa 
Akuntansi yang belum menempuh mata 
kuliah pendidikan kepemimpinan 360 
derajat cenderung setuju dengan mitos 
kepemimpinan, sedangkan mahasiswa 
Akuntansi yang telah menempuh mata 
kuliah pendidikan kepemimpinan 360 
derajat cenderung kurang setuju dengan 
mitos kepemimpinan. Penelitian ini juga 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 
Pendidikan Kepemimpinan 360 derajat 
terhadap pembentukan persepsi Kepe-
mimpinan 360 Derajat mahasiswa 
Akuntansi sebesar 27,5%. Peneliti juga 
menemukan bahwa terdapat perbedaan 
pembentukan persepsi kepemimpinan 360 
derajat antara mahasiswa akuntansi yang 
belum pernah menempuh pendidikan 
kepemimpinan 360 derajat dengan 
mahasiswa akuntansi yang telah 





Penelitian ini memiliki implikasi teoritis 
dengan menunjukkan hasil penelitian yang 
mendukung hasil penelitian Wati & 
Sudibyo (2016) dimana adanya perbedaan 
persepsi mahasiswa akuntansi tentang 
suatu hal antara mahasiswa yang belum 
dan yang telah mengikuti mata kuliah 
terkait hal tersebut.  Selain itu penelitian 
ini memiliki implikasi praktis dimana hasil 
penelitian ini dapat menjadi literatur yang 
memotivasi dunia pendidikan akuntansi 
dalam upaya mendesain kurikulum yang 
mencakup pendidikan kepemimpinan 
berbasis prinsip Kepemimpinan 360-
Derajat untuk membentuk persepsi 
kepemimpinan ideal bagi mahasiswa 
akuntansi selaku calon akuntan masa 
depan. 
Adapun keterbatasan dari penelitian 
ini adalah sangat terbatasnya referensi 
pendukung yang benar-benar menguji 
pengaruh pendidikan kepemimpinan 
terhadap pembentukan persepsi 
kepemimpinan ideal bagi mahasiswa 
akuntansi. Namun demikian, dengan 
adanya penelitian ini, diharapkan dapat 
menjadi referensi yang memotivasi dan 
membantu peneliti selanjutnya yang 
tertarik untuk meneliti tentang pendidikan 
kepemimpinan bagi mahasiswa akuntansi 
sehingga mampu mendukung upaya 
Ikatan Akuntan Indonesia dalam 
menghasilkan akuntan profesional yang 
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